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Abstract: This research aims at determining the relationships
between reading interest, teacher's islamic knowledge and
Islamic teacher s performance individually or collectively with
the akhlaqul karimah behavior. The research is conducted at
SMU Universitas Negeri Jakarta where 90 respondents are
selected randomly. The research concludes that there are positive
correlation hetween: (1) reading interest (X) and the akhlaqul
karimah hehavior (Y) with r,,= .46 and Y: 80.65 + .33Xt; (2)
knowledge of Islamic (X) ltnd the akhlaqul karimah behavior
(Y) with r,,: .49 and Y: 79.74 + l.4g6X,; (3) Islamic teacher
performance (X) and student's akhlaqul karimah behavior (Y)
with r,r: .4B and t: f l.lq a 4X: It is alsofound that there
is a positive relationship between reading interest, knowledge
of Islamic and Islamic teacher performance altogether with
the akhlaqul karimah behavior of R,,,r: .462 and multiple
regression : 38.80 + .23Xr + 1.07X, + .26X3. Therefore the
school can improve the akhlaqul karimah behavior with reading
interest, knowledge of Islamic, and Islamic teacher performonce
by putting them as the first prioriQ variables to be taken into
consideration.

Kata Kunci: Akhlaqul Karimah

Hadirnya era globalisasi di penghujung abad ke-20 telah
membuka wawasan dan kesadaran masyarakat tentang membawa
sejumlah harapan sekaligus kecemasan. Kecemasan itu disebabkan
selain karena perubahan dan tantangan yang dibawa oleh arus
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globalisasi, jugu karena banyaknya suguhan berbagai tayangan
di media elektronik dan bacaan melalui media cetak yang tidak
semuanya sesuai dengan nilai-nilai moral agama, sehingga tidak
menutup kemungkinan dapat menggoyahkan akhlak masyarakat.

Perubahan dan tantangan di era globalisasi saat ini merupakan
suatu kenyataan yang tidak dapat dielakkan oleh siapapun. Yang
perlu dilakukan adalah bagaimana menyikapi tantangan tersebut
agar berbagai perubahan dan tantangan itu dapat dimanfaatkan
menjadi peluang. Upaya untuk mencapai tujuan tersebut harus
dilakukan dengan carayang sunggu-sungguh, terencana, teratur dan
systematis agar masyarakat memiliki kekuatan akhlaq. Kegiatan
penumbuhkembangan akhlaq tersebut dapat dilakukan dengan
berbagai hal, baik melalui lembaga pendidikan, organisasi dan
berbagai institusi masyarakat lainnya yang dapat mendukung bagi
tumbuhkembangnya suasana akhlaqul karimah.

Naisbit, futurolog terkenal abad ini mengatakan, menyiasati
situasi di era globalisasi seperli saat ini, sangat diutamakan adanya
peningkatan kualitas moral yang bersifat lokal dan universal.
Kualitas moral ini sangat penting dipertahankan dalam praktek dan
hubungan lokal, utamanya melalui keluarga, teman dan kelompok-
kelompok akrab dalam masyarakat. Seiring dengan itu, berfikirlah
secara global dan bertindaklah secara lokal (Naisbitt,1994 : 19).

Kondisi lingkungan masyarakat saat ini terlihat sangat rentan
bagi tumbuhnya perilaku agresif dan penyimpangan, terutama di
kalangan pemuda dan siswa. Hampir setiap saat dapat disaksikan
dalam realitas sosial perilaku menyimpang yang dilakukan oleh
anak-anak sekolah seperti: menurunnya tatakrama sosial dan etika
moral dalam praktek kehidupan di sekolah dan di masyarakat di
mana penurunan moral tersebut mengarah pada ekses negatif yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai agama sebagaimana terangkum dalam
akhlaqul karimah. Dari sudut lain dapat pula disaksikan dan mulai
dirasakan melemahnya ketauladanan guru dan orang tua di mata
anak dan siswa sehingga mereka cenderung mencari identifikasi dan

iustifikasi pada sumber-sumber lain untuk digugu dan ditiru.
Krisis spiritual dan akhlaq yang dialami masyarakat pada saat ini

setidaknya dapat dilihat dari tiga penyebab utama. Perlama, sebagai
imbasan era globalisasi yang secara transparan telah menyuguhkan
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apayang dikenal dengan "budaya pop". Budaya ini muncul melalui
berbagai mode pakaian, makanan dan berbagai tingkah laku yang
tidak semuanya sesuai dengan social and culture setting dalam
perspektifkeindonesiaan. Kedua, kondisi masyarakat Indonesia yang
belum terbiasa hidup di alam kebebasan dan transparansi, sehingga
terjadi berbagai sentakan/kejutan budaya (culture sock) dimana
masing-masing mengidentifikasi nilai dan beragam perilaku dengan
catanya sendiri. Ketiga, lemahnya perekat moral yang dibangun
dalam sistem pendidikan nasional kita. Sistem pendidikan nasional
yang ada semakin tinggi semakin bernuansa akademis akan tetapi
semakin menjauhkan peserta didik dari dunia praksis.

Dalam pandangan Islam, persoalan akhlak telah menjadi
perhatian yang serius sejak empat belas abad yang silam. Bahkan
Muhammad diutus sebagai salah seorang rasul adalah dalam rangka
menunaikan misi sucinya memperbaiki akhlak tersebut. Tugas
mulia tersebut terungkap melalui sebuah haditsnya yang populer
diriwayatkan oleh Al-Baihaqy, yang artinya'. "sesungguhnya aku
diutus untuk menyempurnakan akhlaq". Sebagai pengemban misi
peyempurna akhlak, tentulah beliau orang yang telah sempurna
akhlaknya baik di mata manusia maupun di sisi Tuhan. Kebenaran
pernyataan ini dapat dijumpai dalam al-Qur'anul Karim pada surat
al-Qalam ayat4 ditegaskan,yang artinya: "dan Sesungguhnya kamu
(Muhammad), benar-benar berbudi pekerti agung" (QS., 68 : 4).

Pada tataran keilmuan, akhlaq menempati posisi yang sangat
tinggi di atas keilmuan lainnya. Dalam sebuah hadist diungkap, yang
artrnya "sesungguhnya akhlak di atas segala ilmu". Berdasarkan
itu, cukup beralasan mengapa Tuhan mengangkat orang-orang yang
berilmu di atas beberapa derajat dibandingkan manusia lainnya
(QS.,58 : 11).

Melihat pentingnya keberadaan akhlak ini, seyogyanya subtansi
nilai-nilai akhlak memiliki tempat tersendiri di dalam pelajaran
sekolah. Pendidikan akhlak tidak dapat dipahami secara terbatas
hanya pada pengaj aran agama. karena perihal akhlak tersebut tidak
cukup diukur hanya dari seberapa jauh anak itu menguasai hal-hal
yang bersifat kognitif atau pengetahuan tentang akhlak atau ajaran
agama atau ritus-ritus keagamaan semata. Justru yang lebih penting
ialah, seberapa jauh tertanam nilai-nilai keagamaan tersebut dalam
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jiwa anak, dan seberapa jauh pula nilai-nilai itu mewujud nyata
dalam tingkah lakunya sehari-hari. Perwujudan nyata nilai-nilai
tersebut dalam tingkah laku sehari-hari melahirkan budi luhur atau
al-akhlaqul al-karimah. Berkaitan dengan itu, patut direnungkan
sebuah sabda Nabi yang artinya "yang paling banyak memasukkan

orang ke dalam surga ialah taqwa kepada Allah dan keluhuran
budi (akhlaqul karimah) " dalam sabda yang lain disebutkan "tiada
sesuatu apa pun yang dalam timbangan (nilainya) lebih berat dari
pada keluhuran budi/akhlaqul karimah (lvladjid, 1997: 132-133).

Berbagai pemikiran diatas mendorong penulis melakukan
penelitian tentang perilaku akhlaqul karimah siswa SMU ini secara

lebih mendalam. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menemukan
suatu format baru dalam pembinaan akhlaq siswa SMU, yang dengan
demikian setidaknya dapat mengurangi berbagai kerisauan orang tua
dan masyarakat.

RUMUSAN MASALAH
Permasalahan pokok yang secara dominan berhubungan dengan

perilaku akhlaqul karimah ini yaitu: minat baca, pengetahuan tentang
agama Islam dan kinerja guru agama Islam. Rumusan masalah
penelitian dinyatakan sebagai berikut: (1) Apakah terdapat hubungan
antara minat baca dengan perilaku akhlaqul karimah?, (2) Apakah
terdapat hubungan antara pengetahuan tentang agama Islam dengan
perilaku akhlaqul karimah?, (3) Apakah terdapat hubungan antara
kinerja guru agama Islam dengan perilaku akhlaqul karimah?, (4)
Apakah terdapat hubungan antara minat baca, pengetahuan tentang
agama Islam dan kinerja guru agama Islam secara bersama sama
dengan perilaku akhlaqul karimah?

Berdasarkan kerangka berfikir yang dikembangkan di atas,

berikut dapat diajukan beberapa hipotesis penelitian, sebagai
jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang telah dirancang
sebelumnya, sebagai berikut:

Terdapat hubungan positif antara minat baca dengan perilaku
akhlaqul karimah siswa. Ini menunjukkan bahwa, makin tinggi minat
baca siswa, makin siswa berperilaku akhlaqul karimah.

Terdapat hubungan positif antara pengetahuan tentang agama
Islam dengan perilaku akhlaqul karimah. Ini mengindikasikan
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bahwa, makin tinggi pengetahuan tentang agamalslam, makin siswa
akan berperilaku akhlaqul karimah. Terdapat hubungan positif antara
kinerja guru agama Islam dengan perilaku akhlaqul karimah siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa, makin baik kineq a yang ditampilkan
oleh guru agama Islam, makin siswa akan berperilaku akhlaqul
karimah.

Terdapat hubungan positif antara minat baca, pengetahuan
tentang agama Islam dan kinerja gum agama Islam secara bersama-
sama dengan perilaku akhlaqul karimah siswa. Hal ini menunjukkan
makin tinggi minat baca siswa, makin tinggi pegetahuan tentang
agama Islam dan makin baik kinerja yang ditunjukkan oleh
guru agama Islam, maka makin siswa akan berperilaku akhlaqul
karimah.

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Penelitian diarahkan untuk mengetahui beberapa pola hubungan:

antara antara minat baca dengan perilaku akhlaqul karimah; antara
pengetahuan tentang agama Islam dengan perilaku akhlaqul karimah;
antara kine4'a gum agama Islam dengan perilaku akhlaqul karimah;
serla pola hubungan antara minat baca, pengetahuan tentang agama
Islam dan kinerja guru agama Islam secara bersama sama dengan
perilaku akhlaqul karimah.

Adapun tujuan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
lrJtazanh keilmuan pendidikan, khususnlra tentang perilaku akhlak
al-karimah pada siswa. Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi SMU IINJ dalam melaksanakan
kebijakannya dalam upaya menanamkan akhlaqul Karimah terhadap
siswa.

METODE PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara

minat baca, pengetahuan tentang agama Islam, dan kinerja guru
agama Islam dengan perilaku akhlaqul karimah siswa, baik secara
sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama.

Penelitian dilaksanakan di SMU Universitas Negeri Jakafta
(LINJ) yang populer disebut lab. school. Metode yang digunakan
adalah survei. Responden penelitian adalah siswa kelas II berjumlah
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90 orang, yang dipilih dari 233 orang dengan simple random
sampling.

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen
yang mengukur minat baca, pengetahuan tentang agama Islam,
kinerja guru agama Islam dan perilaku akhlaqul karimah siswa.
Kalibrasi instrumen dilakukan untuk menguji validitas butir dan

koefisien reliabilitas. Validitas butir dihitung dengan menggunakan
koefisien product moment dan biserial dan reliabilitas dihitung
dengan menggunakan koefisien Alpha Cronbach dan KR-20.
S elanjutnya persyaratan analisis data diuj i dengan normalitas populasi
(Uji Liliefors) dan diuji dengan homogenitas varians populasi (Uji
Bartlett). Berikutnya dilakukan teknik korelasi sederhana, parsial
dan jamak, serta teknik regresi sederhana dan jamak

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Hubungan Antara Minat Baca (X,) dengan Perilaku Akhlaqul
Karimah (Y)

Hipotesis pertama menyatakan terdapat hubungan positif antara

minat baca (X,) dengan perilaku akhlaqul karimah (Y).
B erdas arkan hasil p erhitungan dip ero leh hubungan antar a minat

baca (X,) dengan perilaku akhlaqul karimah (Y) ditunjukkan dengan
persamaan regresi Y : 80,65 + 0,33Xr Pengujian signifikansi dan

linearitas persamaan regresi tersebut sebagai berikut:
Tabel Analisis Varians untuk Uji Signifikansi dan Linearitas

persamaan Regresi V: 80,65 + 0,33Xr

Sumber
Varians

db JK KT F
b

F
t

o05
Ft

0,01

Total 90 I 208558

Koefisien
(a)

12013 r 5,60

Regresi
(bla)

1569,51 1 569.s1 ,4 t5** 3.94 6.90

Sisa 88 5612,89 64,46

Tuna Cocok 40 3401 ,34 85,1 8 I ,80ns I,OJ 2,00

Galat 48 ))r.s 5s 47,20
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Keterangan:
* * : Regresi sangat signifikan (F,,: 24,35 > F ,: 3,94)
NS : Nonsignifikan, linear (F,, : 1,80 < F, :2,00)
dk : derajat kebebasan
JK : Jumlah Kuadrat
KT : Kuadrat Tengah
Fh : F hitung
Ft : F tabel

Berdasarkan hasil uji signifikansi dan linearitas di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa V: 80,65 + 0,33Xr signifikan dan linear.
Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan
skor minat baca akan menyebabkan kenaikan 0,33 skor perilaku
akhlaqul karimah pada konstanta 80,65. Visual grafik dapat dilihat
pada gambar berikut.
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Grafik Hubungan antara Minat Baca (Xl) dengan Perilaku
Akhlaqul Karimah melalui Grafik regresi Y: 80,6S + 0,33Xr

Kekuatan hubungan antara minat baca (X,) dengan perilaku
akhlaqul karimah siswa (Y) ditunjukkan oleh koefisien korelasi rr,
: 0,46. Uji signifikansi koefisien korelasi tersebut tercantum dalam
tabel berikut.

Tabel Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antara Minat Baca
(X,) dengan Perilaku Akhlaqul Karimah Siswa (Y)
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Korelasi
Antara r

Koefisien
Koielas'i

tt,*u trab€] . ::',
0,05 '',': 090-1

X, dan Y 0,46 4,93** 1,61 2,39
*xL >t..0-01

ltlt tabel

Harga t hitung diperoleh 4,93 sedangkan dari tabel distribusi
student "t" dengan dk 88 pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh
harga t sebesar 1,67. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
koefisien korelasi antara minat baca (X,) dengan perilaku akhlaqul
karimah (Y) sebesar 0,46 adalah sangat signifikan. Artinya terdapat
hubungan positif antara minat baca (X,) dengan perilaku akhlaqul
karimah (Y). Atau dengan kata lain makin tinggi minat baca
maka makin baik pula perilaku akhlaqul karimah siswa. Koefisien
determinasi ry 12 

: (0,46)2 : 0,22 atau 22,0 o/o. Afiinya 22 o/o variasi
perilaku akhlaqul karimah (Y) dapat dijelaskan oleh minat baca (X,),
melalui persamaan regresi !': gO,O5 + 0,33Xr.

Kekuatan hubungan antara variabel minat baca (X,) dengan
perilaku akhlaqul karimah (Y) dengan mengontrol pengaruh variabel
pengetahuan tentang agama Islam (Xr) didapat koefisien korelasi
parsial antara minat baca (X,) dengan perilaku akhlaqul karimah
siswa (Y) yaitu ru12:0,4337. Dengan mengontrol pengaruh variabel
kinerja guni agama Islam (Xr) didapat koefisien korelasi parsial
antara minat baca (X,) dengan perilaku akhlaqul karimah siswa (Y)
yaitu rrr: :0,3952. Dengan mengontrol pengetahuan tentang agama
Islam (Xr) dan kinerja guru agama Islam (X,) sekaligus didapat
koefisien korelasi parsial antara minat baca (X,) dengan perilaku
akhlaqul karimah siswa (y) rr, r, 

:0,3797
Pengujian signifikansi koefisien korelasi parsial antara minat

baca (X,) dengan perilaku akhlaqul karimah (Y) dengan mengontrol
variabel pengetahuan tentang agama Islam (Xr) dan kinerja guru
agama Islam (X,), baik secara tunggal maupun jamak tercantum
pada tabel berikut.

Tabel Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antaraMinat Baca (X,)
dengan PerilakuAkhlaqul Karimah (Y) dengan Mengontrol Variabel
Pengetahuan tentang Agama Islam (X,) dan Kinerja Guru Agama
Islam (Xr)

78 K0NTI.KSTUALITA Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan I Vot. 20 N0.2, Des 2005



Koefisien
Korelasi

L
hTtung

ttrbul

0r05 0,01

ryt2:0,4337 4,490** 1,67 2,39

ta 
r r:0,3952 4,0r2** r,67 )?9

lA r r.:0r3797 3,806** r,67 2,39
** th.t>ttub.l 0105

Berdasarkan uji signifikansi tersebut dapat disimpulkan bahwa
(1) dengan mengontrol pengaruh pengetahuan tentang agama Islam
(Xr) tetap terdapat hubungan positif antara minat baca (X,) dengan
perilaku akhlaqul karimah (Y), (2) dengan mengontrol pengaruh
kinerja guru agama Islam (Xr) tetap terdapat hubungan positif
antara minat baca (X,) dengan perilaku akhlaqul karimah (Y), dan
(3) dengan mengontrol pengaruh atas pengetahuan tentang agama
Islam (Xr) dan kinerja guru agam Islam (X,) sekaligus tetap terdapat
hubungan positif antara minat baca (X,) dengan perilaku akhlaqul
karimah siswa (Y).

Hubungan Antara Pengetahuan tentang Agama Islam (Xr)
dengan Perilaku Akhlaqul Karimah Siswa (Y)

Hipotesis kedua menyatakan terdapat hubungan positif antara
pengetahuan tentang agama Islam (Xr) dengan perilaku akhlaqul
karimah siswa (Y). Berdasarkanhasil perhitungan diperoleh hubungan
positif antara pengetahuan tentang agama Islam (Xr) dengan perilaku
akhlaqul karimah siswa (Y) ditunjukkan dengan persamaan regresi
i : 79,7 4 + 1,496X, Pengujian signifikansi dan linearitas persamaan
regresi tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel Analisis Varians Uji Signifikansi Linearitas untuk Regresi
Linear X, dan Y dengan persamaan y :79,74 + 1,496X"
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Sumber
Varians

db JK KT Fh
Ft

0,05

Ft
0,01

Total

Koefisien
(a)

90

I

I 208558

12013 l s,60

Regresi
(bla)

Sisa

1

88

1160,69

5481,11

1760,69

62,29

28,26** lql 6,90

Tuna
Cocok

Galat

12

48

346,48

5135,24

28,8'1

67,51

0,43ns I,95 )ss

Keterangan:
*x : Regresi sangat signifikan (Fh:28,26 t F, 3,94)
NS : Nonsignifikan, linear (Fh : 0,43 <F, :2,55)
dk : derajat kebebasan

JK : Jumlah Kuadrat
KT: Kuadrat Tengah
Fh : F hitung
Ft : F tabel

Dari tabel menunjukkan, pengujian signifikansi dan linearitas
persamaan regresi Y :79,74 + l,4g6X2 sangat signifikan dan linear.
Persamaan regresi regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap
kenaikan skor pengetahuan tentang agama Islam akan menyebabkan
kenaikan I,49 6 skor p erilaku akhlaqul karimah pada konstanta 7 9,7 4.
Visual grafik dapat dilihat pada gambar berikut.
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Grafik Hubungan antaraPengetahuan tentang Agama Islam (X1)
dengan PerilakuAkhlaqul Karimah (Y) melalui Grafik Garis Regresi
Y :79"74 + 1.496X,

Kekuatan hubungan pengetahuan tentang agama Islam (Xr)
dengan perilaku akhlaqul karimah siswa (Y) ditunjukkan oleh
koefisien korelasi ry2 : 0,49. Uji signifikansi koefisien korelasi
tersebut tercantum dalam tabel berikut.
Tabel Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antaraPengetahuan tentang
Agama Islam (X,) dengan Perilaku Akhlaqul Karimah Siswa (Y)

Iiqrelasi
tara

Koefisien
Koretasi: hr.i'

' .t*t
*,0:5 0,0+

X, dan Y 0.49 5,32** 1,61 2,39

** tn,, t trro., o,o1

Harga t hitung diperoleh 5,32 sedangkan dari tabel distribusi
student "t" dengan dk 88 pada taraf signiflkansi 0,05 diperoleh
harga t sebesar I,67. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
koefisien korelasi antara pengetahuan tentang agama Islam (Xr)
dengan perilaku akhlaqul karimah (Y) sebesar 0,49 adalah sangat
signifikan. Artinya terdapat hubungan positif antara pengetahuan
tentang agama Islam (Xr) dengan perilaku akhlaqul karimah (Y).
Dengan kata lain makin tinggi pengetahuan tentang agama Islam
maka makin baik pula perilaku akhlaqul karimah siswa. Koefisien
determinasi rrz2 : (0,49)2 : 0,24 atau 24,0 o/o. Artinya 24 o/o variasi
perilaku akhlaqul karimah (Y) dapat dijelaskan oleh pengetahuan
tentang agama Islam (Xr), melalui persamaan regresi Y : 19,74 +
r,496X2.

Kekuatan hubungan antara variabel pengetahuan tentang agama
Islam (X,) dengan perilaku akhlaqul karimah (Y) dengan mengontrol
pengaruh variabel minat baca (X, didapat koefisien korelasi parsial
antara pengetahuan tentang agama Islam (X,, dengan perilaku
akhlaqul karimah siswa (Y) yaitu ryz r 

: 0,4642. Dengan mengontrol
pengaruh variabel kinerja guru agama Islam (X-.) didapat koefisien
korelasi parsial antarapengetahuan tentang agamalslam (X,) dengan
perilaku akhlaqul karimah siswa (Y) yaitu ru zt: 0,4307. Dengan
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mengontrol variabel minat baca (X,) dan kinerja guru agama Islam
(X,) sekaligus didapat koefisien korelasi parsial antara pengetahuan
tentang agama Islam (Xr) dengan perilaku akhlaqul karimah siswa
(Y) rrr,, :0,4170.

Pengujian signifikansi koefisien korelasi parsial antara
pengetahuan tentang agama Islam (Xr) dengan perilaku akhlaqul
karimah (Y) dengan mengontrol variabel minat baca (X,) dan kinerja
guru agama Islam (Xr), baik secara tunggal maupunjamak tercantum
pada di bawah ini.

Tabel Uji Signifikansi Koefisien Korelasi arrtara Pengetahuan
tentang Agama Islam (Xr) dengan Perilaku Akhlaqul Karimah (Y)
dengan Mengontrol Variabel Minat Baca (X,) dan Kinerja Guru
Agama Islam (X.)

**tn,, t t,nb"r 0105

Berdasarkan uji signifikansi tersebut dapat disimpulkan bahwa
(1) dengan mengontrol pengaruh minat baca (X,) tetap terdapat
hubungan positif antara pengetahuan tentang agama Islam (Xr)
dengan perilaku akhlaqul karimah (Y), (2) dengan mengontrol
pengaruh kine4'a guru agama Islam (X.) tetap terdapat hubungan
positif antara pengetahuan tentang agamalslam (Xr) dengan perilaku
akhlaqul karimah (Y), dan (3) dengan mengontrol pengaruh atas

minat baca (X,) dan kinerja guru agam Islam (Xr) sekaligus tetap
terdapat hubungan positif antara pengetahuan tentang agama Islam
(X,) dengan perilaku akhlaqul karimah siswa (Y).

K.oefisien
Koidasi f..

u{ullg '

::. ,..- ,, 
.1*;u.1 

f
o'ioS=' '.'=, $l0i

rY rr:0,4642 4,888xx L,67 ??q

rY ,r:0,4307 4,451** t.67 2,39

rYr rr:0,4170 4,254** r,67 2,39
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Hubungan Antara Kinerja Guru Agama Islam (X.) dengan
Perilaku Akhlaqul Karimah Siswa (Y)

Hipotesis ketiga menyatakan terdapat hubungan positif antara
kinerja gum agama Islam (Xr) dengan perilaku akhlaqul karimah
siswa (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hubungan positif antara
kine4'a guru agama Islam (X,) dengan perilaku akhlaqul karimah
siswa (Y) yang ditunjukkan dengan persamaan regresi t :77,14
+ 0,41X3 Pengujian signifikansi dan linearitas persamaan regresi
tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel Analisis Varians Uji Signifikansi Linearitas untuk Regresi
Linear X, dan Y dengan persamaan t :71,14 + 0,41X3

Keterangan:

** : Regresi sangat signifikan (F,,:26,11 t F, :3,94)
NS : Nonsignifikan, linear (Fn : 1,14 < Ft :2,00)
dk : derajat kebebasan

JK : Jumlah Kuadrat
KT : Kuadrat Tengah
Fh : F hitung
F, : F tabel
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Sumber
Varians

db JK KT Fh
Ft

0,05
Ft

0,01

Total 90 r208558

Koefisien (u) 120t315,60

Regresi
(blu)

I 656,98
l 656,98 26,1,1+* 3,94 6,90

Sisa 88 5585,42 63.4'7

Tuna
Cocok

37 2531,87 68,43 l ,1 4ns 1,63 2,00

Galat 5l 3053.55 59.87



Dari tabel menunjukkan, pengujian signifikansi dan linearitas
persamaan regresi y : lt,l4 + 0,4IX., sangat signiflkan dan linear.
Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan
skor kinerja guru agama Islam akan menyebabkan kenaikan 0,41
skor perilaku akhlaqul karimah pada konstanta77,14. Visual grafik
dapat dilihat pada gambar berikut.

Y

120

ll0

r00

90

0,41

80

10

0

Grafi k Hubungan antar aKineri a Guru Agama Islam (X 1 ) dengan
Perilaku Akhlaqul Karimah (Y) melalui Graflk Garis Regresi Y :
71,14 + 0,41X3

Kekuatan hubungan kinerja gum agama Islam (Xr) dengan
perilaku akhlaqul karimah siswa (Y) ditunjukkan oleh koefisien
korelasi ry3 : 0,48. Uji signifikansi koefisien korelasi tersebut
tercantum dalam tabel berikut.

Tabel Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antara Pengetahuan
tentang Agama Islam (X.,) dengan Perilaku Akhlaqul Karimah
Siswa (Y)

** tn,, > trob"r 0,01

Korelasi
Antara

Koefisien
Korelasi \',*,

tro",

0,05. 0;01

X, dan Y 0,48 4,gl** 1,67 2,39
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Harga t hitung diperoleh 8,81 sedangkan dari tabel distribusi
student "t" dengan dk 88 pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh
harga t sebesar 1,67. Dengan demikian dapat disimpulkan bahaa
koefisien korelasi antara koefisien kinerja guru agama Islam (X,)
dengan perilaku akhlaqul karimah (Y) sebesar 4,81 adalah sangat
signifikan. Dengan demikian terdapat hubugan positif antara kinerja
guru agama Islam (X,) dengan perilaku akhlaqul karimah (Y). Atau
dengan kata lain makin baik kine4'a guru agama Islam maka makin
baik pula perilaku akhlaqul karimahnya siswa.

Kekuatan hubungan anlara variabel kinerja guru agama Islam
(Xr) dengan perilaku akhlaqul karimah (Y) dengan mengontrol
pengaruh variabel antara minat baca (X,) didapat koefisien korelasi
parsial antara kinerja guru agama Islam (Xr) dengan perilaku akhlaqul
karimah siswa (Y) yaitu ru3.r : 0,4113. Dengan mengontrol pengaruh
variabel pengetahuan teritang agama Islam (Xr) didapat koefisien
korelasi parsial antara kineq'a gum agama Islam (X,) pengetahuan
tentang agama Islam (Xr) dengan perilaku akhlaqul karimah siswa
(Y) yaitu ry 3.2: 0,4124. Dengan mengontrol minat baca (X,) dan
pengetahuan tentang agama Islam (Xr) secara bersama-sama didapat
koefisien korelasi parsial antara kinerja guru agama Islam (Xr)
dengan perilaku akhlaqul karimah siswa (Y) r".,, :0,3537.

Penguj ian signifi kansi koefi sien korelasi'parsial antara kinerj a
guru agama Islam (Xr) dengan perilaku akhlaqul karimah (Y) dengan
mengontrol variabel minat baca (X,) dan pengetahuan tentang
agama Islam (Xr), baik secara tunggal maupun secara bersama-sama
tercantum pada tabel berikut.
Tabel Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antara Kinerja Guru
Agama Islam (X,) dengan Perilaku Akhlaqul Karimah (Y) dengan
Mengontrol Variabel Minat Baca (X,) dan Pengetahuan tentang
Agama Islam (X,)

K,oefisien
Kofdasi

t
hitung

rr 
lua*t

0.05 .. o.ol

Ry,,-0,41l3 4,209** t,67 ?tg

PtYr,:0,4124 4 ))) 'r* t,67 ?]q

Ry, ,,-0,3537 I 506* * 1,61 ?ig
** tn,, t ttub.r 0,05
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Berdasarkan uji signifikansi tersebut dapat disimpulkan bahwa
(1) dengan mengontrol pengaruh minat baca (X, kinerja guru
agamalslam (Xr) dengan perilaku akhlaqul karimah (Y), (2) dengan
mengontrol pengaruh pengetahuan tentang agama Islam (Xr) tetap
terdapat hubungan positif antara kinerja gum agama Islam (X,)
dengan perilaku akhlaqul karimah (Y), dan (3) dengan mengontrol
pengaruh minat baca (X,) sekaligus tetap terdapat hubungan positif
antara pengetahuan tentang agama Islam (X,) dengan perilaku
akhlaqul karimah (Y).

Hubungan Antara Minat Baca (X,), Pengetahuan tentang
Agama Islam (Xr), dan Kinerja guru agama Islam (X.), dengan
Perilaku Akhlaqul Karimah Siswa (Y)

Hipotesis keempat menyatakan terdapat hubungan positif antara
minat baca (X,), pengetahuan tentang agamalslam (Xr), dan kine4'a
guru agama Islam (Xr) secara bersama-sama dengan perilaku akhlaqul
karimah siswa (Y) ditunjukkan oleh persamaan regresi jamak i'
: 38,80 + 0,23X1 + 1,07X2 + 0,26X3. Uji signifikansi persamaan
regresi jamak tersebut tercantum dalam tabel sebagai berikut.
Tabel Anlisis Varians untuk Uji Signifikansi Regresi Linear Jamak
?:38,80 + 0,23X1+ 1,07X2+ 0,26x3.

S@er
Varians

I iil
dk: :IK KT F.. Fn*,

Total 90 1242.4000 0,05 0,01

Regresi 3 3348,8627 1116,2816 24,6564*x 2,70 3,98

Sisa 86 3893,5373 45 ) -7 
7'1

** Sangat signifikaan (Fn,, : 24,6564 ) F,uo.,: 3,98)

Berdasarkan uji signifikansi regresi jamak di atas diperoleh
harga t hitung yang diperoleh adalah 24,6564 sedangkan t tabel
dengan pembilang 3 dan dk 86 pada taraf signifikansi nyata 5 o/o

sebesar 2,70. Olehkarena t hitung > t tabel maka disimpulkan bahwa
regresi Y atas X,,X, dan X, berarti pada taraf signifikansi 5 %.

Kekuatan hubungan antaraminat baca (X,), pengetahuan tentang
agama Islam (Xr), dan kinerja gurll agama Islam (Xr) secara bersama-
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sama dengan perilaku akhlaqul karimah siswa (Y) ditunjukkan oleh

\,r, : 0,462. Uji signifikansi koefisien jamak tersebut tercantum
dalam tabel sebagai berikut.
Tabel Pengujian Koefisien Korelasi .Iamak antara X' X2 dan X,
dengan Y

** Fn,, > Frub"r o,o1

Berdasarkan uji signifikansi koefisien korelasi jamak tersebut di
atas dapat dikatakan pada taraf nyata Alpha 0,05 diperoleh F-tabel
sebesar 2,70. Dari hasil perhitungan, ternyata Fhitung (24,6564)
> F-tabel (2,70). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
regresi Y atas X1,X2, dan X, adalah signifikan. Selanjutnya dengan
koefisien determinasi R2rrz: : 0,68 berarti 68 % variasi perilaku
akhlaqul karimah siswa (Y) dapat dijelaskan oleh minat baca (X,),
pengetahuan tentang agama Islam (Xr), dan kinerja guru agama
Islam (X,) secara bersama-sama.

Peringkat kekuatan hubungan antaraketiga variabel bebas yaitu:
minat baca (X,), pengetahuan tentang buku teks pendidikan agama
Islam (X,), dan kinerja guru agama Islam (X.) dengan variabel
terikat, yaitu perilakr"r akhlaqul karimah siswa (Y) dapat dilihat pada
di bawah ini.
Tabel Peringkat koefisien Korelasi Parsial

Hubungan Parsial
antara ,

Koefisien korelasi
parsial

Peringkat

Y dengan X, Y,.rr:0,3797 Kedua

Y dengan X, ry: , - 0,4170 Pertama

Y dengan X. ry, ,.: 0,3537 Ketiga

Koefisien
Korelasi

F.
hrlwg

F,o*,

0,05 '' 
0,01

0.462 24.6564** 2,10 lgR
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi
parsial tertinggi adalah variabel pengetahuan tentang agama Islam
(Xr) dengafl ryr.,.sebesar : 0,4I70; koefisien parsial kedua adalah
minat baca (X,) dengan ry, r, sebesar:0,3797; dan koefisien parsial
peringkat ketiga atau terendah adalah variabel kinerja guru agama
Islam (X,) dengan ryr.rr:0,3537.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian yang teah diuraikan terdahulu,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, terdapat hubungan positif antara minat baca dengan
perilaku akhlaqul karimah. Artinya makin tinggi minat baca maka
makin baik pula perilaku akhlaqul karimah.

Kedua, terdapat hubungan positif antara pengetahuan tentang
agama Islamd engan perilaku akhlaqul karimah. Arlinya makin
tinggi pengetahuan tentang agama Islam makin baik pula perilaku
akhlaqul karimah.

Ketiga, terdapat hubungan positif antara kineq'a guru agama
Islam dengan perilaku akhlaqul karimah. Artinya makin baik kinerja
guru agama Islam makin baik pula perilaku akhlaqul karimah.

Keempat, terdapat hubungan positif antara minat baca,
pengetahuan tentang agama Islam dan kinerja guru agama Islam
secara bersama-sama dengan dengan perilaku akhlaqul karimah.
Artinya makin tinggi minat baca, pengetahuan tentang agama Islam
dan kineq'a guru agama Islam maka makin baik perilaku akhlaqul
karimah.

Tbrakhir masing-masing variabel memiliki kekuatan hubungan
berdasarkan peringkat yaitu: pertama, pengetahuan tentang agama
Islam, kedua, minat baca dan ketiga kinerja gum agama Islam.
Artinya, variabel pengetahuan yang di dalamnya mengandung
aspek ingatan dan pemahaman tentang agama Islam patut menjadi
perhatian yang lebih besar di dalam pembelajaran maupun di luar
segmen pembelajaran dibandingkan dengan dua variabel yang lain.
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Rekomendasi
Berdasarkan hasil, kesimpulan, dan implikasi penelitian, maka
selanjutnya disampaikan saran-saran sebagai berikut:

Pertama, berkaitan dengan penciptaan dan peningkatan minat
baca di kalangan siswa perlu meningkatkan manajemen perpustakaan.
Aspek-aspek yang terkait dengan manajemen ini menyangkut:
pelayanan, pengadaan buku yang menarik sesuai dengan usia
perkembangan siswa, penyediaan fasilitas pendukung perpustakaan
berupa komputer dan katalogus judul buku serta suasana perpustakaan
yang nyaman dan menyenangkan.

Kedua, guru melalui pembelaj aran, dapat menambah intensitas
penugasan yang prinsipnya mendorong siswa lebih berpacu mencari
buku-buku yang berkaitan dengan tugas yang diamanahkan.
Pemberian tugas dapat saja dilakukan terhadap semua fenomena
sosial yang terjadi secara lebih aktual. Guru dapat membawa siswa
berekreasi ke tempat empat bersejarah, tempat-tempat tertentu
yang dapat membuka wawasan siswa, kemudian guru memberikan
penugasan kepada siswa membuat laporan yang didukung oleh teori
darinbuku-buku yang relevan dengan objek rekreasi ilmiah tersebut
untuk didiskusikan di kelas atau di luar kelas.

Ketiga, para orang tua dapat mengalihkan acara rekreasi mereka
ke toko-toko buku, atau ke perpustakaan-perpustakaan, di mana anak
dapat mengenal buku secara lebih luas. Di tengah keluarga, orang
tua perlu menciptakan suasana atau lingkungan condusive yang
mengundang minat anak untuk rajin membaca, misalnya dengan
menata buku-buku atau bacaan dengan baik, menunjukkan sikap
selalu cinta buku ataubacaan lainnya, sering membeli buku, dan satu
ketika memberikan hadiah kepada anak dengan hadiah berupa buku.

Keempctt, para penulis dan penerbit buku, patut menulis
buku-buku bacaan dan atau buku teks yang menjadi pendukung
pembelajaran dalam suatu kemasan yang memenuhi standar buku
teks, baik menyangkut stmktur body, perwajahan, sign posting,
ukuran kertas, topografi desain, gambar dan percetakan. Pihak
penerbit seyogyanya tidak asal menerbitkan buku hanya atas dasar
pertimbangan bisnis semata, tetapi selayaknya juga memikirkan
kualitas penerbitan dan isi buku yang diterbitkan di kedepankan
lebih dalam perspektif fenomenologis, aktualita dan kontekstual.
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Kelima, dari perspektifpengetahuan tentang buku teks pendidikan
agama Islam, seyogyanya guru tidak saja berusaha agar siswa
menguasai kandungan buku teks tersebut secara teoretis kognitif,
tetapi yang lebih penting adalah bagaimana guru dapat membawa
siswa dengan seperangkat pengetahuan yang termuat dalam buku
teks itu ke dalam segmen kehidupan yang nyata. sehingga siswa
dap at mewuj udk arl;ry a dalam kehidup an s ehari -hari.

Keenam, faktor panutan dan tauladan guru memberikan
pengaruh yang sangat besar kepada siswa, karenanya sifat-sifat yang
terpuji dan berbagai penampilan atau kinerja guru agama Islam yang
diperlihatkan guru dalam segmen pembelajaran maupun dalam
mereka berhubungan di luar pembelajaran, kesemuanya menjadi
pola ikutan bagi siswa. Karenanya, terlepas dari mereka apakah guru
agama atau guru bidang studi lainnya sama penting dan perannya
dalam hal pemberian keteladanan.

Ketujuh, kepada peneliti lain yang berminat, disarankan me-
lakukan penelitian yang sama di tempat yang sama atau di tempat
lain, utamanya menyangkut perilaku akhlaqul karimah, selain dari
faktor-faktor yang telah dikemukakan melalui penelitian ini. Masih
terdapat faktor-faktor lain yang diduga memberikan kontribusi ke-
pada perilaku akhlaqul karimah siswa, seperti: lingkungan sekolah,
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat tempat tinggal, pen-
didikan agama di rumah tangga dan di masyarakat. Selain itu,
penelitian ini juga belum mengungkap apakah latar belakang pen-
didikan siswa, jenis kelamin, suku, budaya, faktor pekerjaan, pen-
didikan dan status ekonomi orang tua juga turut memberikan
kontribusi bagi terbentuknya perilaku akhlaqul karimah siswa.
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